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ABSTRAK 

ANALISIS POTENSI EKSTRAK BUNGA TELANG SEBAGAI 

PENGGANTI INDIKATOR SINTETIS PADA PEMBELAJARAN KIMIA 

MATERI ASAM BASA 

Oleh: 

Camalin Bela Sukmaning Fitri 

NIM. 17106070037 

Eksperimen merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

pembelajaran kimia di sekolah. Kegiatan eksperimen berupa penentuan asam basa 

di sekolah biasanya menggunakan jenis indikator sintetis. Kelemahan dari 

penggunaan indikator sintetis adalah indikator ini bersifat tidak ramah ligkungan 

serta harganya yang relatif mahal. Bunga telang adalah bunga yang banyak tumbuh 

di Indonesia dengan kandungan antosianin di kelopaknya. Adanya kandungan 

antosianin menyebabkan bunga telang berpotensi sebagai indikator alami pada 

asam basa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi materi asam 

basa di dokumen kurikulum 2013 revisi 2018 sehingga diperoleh keterkaitan antara 

materi pembelajaran dengan eksperimen, menganalisis proses pembuatan indikator 

bunga telang sesuai karakteristik eksperimen di SMA, mengetahui potensi bunga 

telang sebagai pengganti indikator sintetis, dan analisis kelayakan potensi bunga 

telang sebagai indikator alami pengganti indikator sintetis. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Identifikasi 

KI, KD, dan indikator pencapaian kompetensi menggunakan metode studi literatur 

pada kurikulum 2013 revisi 2018. Kajian analisis proses pembuatan indikator bunga 

telang dan potensi ekstrak bunga telang sebagai pengganti indikator sintetis 

dilakukan dengan metode observasi dan eksperimen. Analisis kelayakan potensi 

bunga telang sebagai indikator dilakukan dengan metode wawancara, eksperimen, 

dan studi literatur yang meliputi beberapa aspek antara lain aspek finansial, 

ketahanan indikator, pedagogik, dan sumber daya manusia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterkaitan materi asam basa dengan 

eksperimen berupa penentuan bahan alam sebagai indikator asam basa, identifikasi 

pH larutan, identifikasi sifat asam basa, dan titrasi asam basa. Pembuatan indikator 

bunga telang dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Indikator bunga telang memberikan warna merah muda pada pH 1-2, ungu 

kemerahan pada pH 3, ungu muda pada pH 4-5,biru kehijauan pada pH 6, hijau 

kebiruan pada pH 7, biru muda pada pH 8-9, hijau pada pH 10, hijau kekuningan 

pada pH 11, kuning kehijauan pada pH 12-13 dan kuning pada pH 14. Tahap titrasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa indikator bunga telang dapat digunakan 

sebagai pengganti indikator PP dan MO. Berdasarkan analisis potensi indikator 

bunga telang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif indikator dan alternatif 

eksperimen di sekolah. 

 

Kata kunci: pembelajaran kimia, eksperimen, bunga telang, indikator alami 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibangun atas dasar produk ilmiah, 

proses ilmiah, dan prosedur. Sebagai proses, IPA adalah kegiatan ilmiah untuk 

menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk, IPA adalah hasil proses berupa 

pengetahuan sedangkan sebagai prosedur, IPA adalah metodologi dalam 

mengetahui sesuatu atau dikatakan sebagai metode ilmiah (Trianto, 2010). Kimia 

merupakan salah satu jenis bidang ilmu dalam IPA atau sains (Mariana dan 

Praginda, 2009). Secara rinci ilmu kimia merupakan cabang ilmu sains yang 

mempelajari keberadaan suatu materi dilihat dari segi struktur, sifat-sifat, 

perubahan, dan perubahan energi yang menyertai perubahan tersebut (Jerpersen 

dkk, 2012). Ilmu kimia sendiri memiliki ciri khas atau karakteristik antara lain 

mayoritas konsep bersifat abstrak, konsep kimia biasanya penyederhanaan dari 

keadaan sebenarnya, serta bersifat berurutan dan berkembang dengan pesat (Kean 

dan Middlecamp, 1985).  

Adanya perubahan kurikulum dari KTPS menjadi kurikulum 2013 

berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah. Pembelajaran kimia pada 

kurikulum 2013 menjelaskan bahwa peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

mempelajari konsep dan prinsip sains secara verbal dan hapalan namun juga 

melalui serangkaian pengalaman langsung seperti proses eksperimen. Hal ini 

bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang menekankan pada penerapan 

keterampilan proses sains (Pemendikbud No 59, 2014). Karakteristik ilmu kimia 
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yang sering dikatakan bersifat abstrak membuat sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan yang ditandai dengan ketidakpahaman mengenai konsep 

kimia tersebut (Amarlita dan Safran, 2014). Hal ini menjadi dasar bahwa 

pembelajaran kimia tidak dapat dilakukan hanya secara teori saja, namun 

diperlukan adanya pengalaman berupan eksperimen (Wiratma, 2015).  

Pada Kurikulum 2013 revisi 2018, materi asam basa dan titrasi merupakan 

salah satu materi yang diajarkan di kelas XI Sekolah Menengah Atas. Kompetensi 

dasar yang terdapat pada materi asam basa dan titrasi antara lain kompetensi dasar 

4.10 berupa menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak 

dari bahan alam melalui percobaan dan kompetensi dasar 4.13 berupa 

menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi asam-basa. Berdasarkan 

kompetensi dasar tersebut dapat dikatakan bahwa seyogyanya peserta didik tidak 

hanya dikenalkan pada konsep-konsep teoretis tentang asam basa dan titrasi, akan 

tetapi juga pengalaman langsung melalui kegiatan eksperimen yang bertujuan untuk 

mengasah keterampilan proses sains peserta didik sehingga pembelajaran lebih 

bermakna dan diminati.   

Implementasi keterampilan proses peserta didik melalui kegiatan eksperimen 

saat ini ternyata memiliki beberapa kendala dalam menghadirkan pembelajaran 

yang bermakna tersebut. Kendala-kendala tersebut antara lain disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan pendidik mengenai potensi sumber daya lokal 

dilingkungan sekitar, keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan SDM, biaya, 

waktu, dan kendala non teknis lainnya (Syaefudin, 2020). Menurut Subagia (2019) 

kendala dalam pelaksanaan percobaan kimia meliputi keterbatasan waktu dalam 
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melaksanakan percobaan, penggunaan bahan-bahan kimia yang relatif mahal, dan 

percobaan kimia yang cenderung menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya 

sehingga memerlukan laboratorium. Hal ini menjadi kendala bagi sekolah yang 

tidak mempunyai laboratorium memadai. Maka dari itu, perlu adanya eksperimen 

yang menggunakan alat dan bahan sederhana yang mudah didapat dilingkungan 

sekitar dan tentunya ekonomis dalam segi biaya sehingga pembelajaran yang 

bermakna dapat tercapai.  

Berdasarkan hasil wawancara bulan Januari 2021 dengan empat guru mata 

pelajaran kimia SMA/MA di Kabupaten Bantul menyatakan bahwa pada materi 

asam basa dan titrasi terdapat kegiatan eksperimen berupa titrasi. Eksperimen yang 

dilakukan menggunakan indikator Fenolftalein (PP), Metil Jingga (MO), bahkan 

Bromotimol Biru (BTB). Penggunaan indikator titrasi ini ternyata relatif mahal 

untuk sekolah-sekolah tersebut. Keterbatasan pengetahuan pendidik mengenai 

potensi sumber daya lokal di lingkungan sekitar serta ketersediaan alat dan bahan 

menjadi kendala untuk menghasilkan indikator alami pengganti indikator sintetis 

tersebut. Penggunaan indikator tersebut juga dapat berbahaya bagi lingkungan dan 

kesehatan (Nuryanti dkk., 2010). Berdasarkam hasil identifikasi MSDS, indikator 

PP dapat menyebabkan iritasi mata kategori 2, mutagenisitas pada sel nutfah 

kategori 2 dan karsinogenisitas kategori 1B sedangkan indikator MO bersifat 

toksisitas akut kategori 3 bila tertelan. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi terkait 

bahan alam yang berpotensi dapat digunakan sebagai indikator alami pengganti 

indikator sintetis tersebut.  
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Penelitian terkait penggunaan bahan alam berupa tanaman sebagai indikator 

alami telah banyak dilakukan. Potensi suatu tanaman dapat dijadikan indikator 

asam basa karena adanya kandungan antosianin yang berasal dari pigmen warna 

merah-ungu pada suatu tanaman. Stabilitas warna antosianin dipengaruhi oleh pH. 

Antosianin adalah pigmen larut dalam air yang secara alami dapat ditemukan pada 

berbagai jenis tumbuhan (Suardi, 2005). Penelitian Yulfriansyah (2016) 

menyatakan bahwa ekstrak kulit buah naga dapat dijadikan sebagai indikator asam 

dan basa dengan perubahan warna merah muda hingga kuning. Ekstrak 

karamunting juga dapat dijadikan sebagai kertas indikator asam basa dengan 

perubahan warna kuning pada asam dan ungu kebiruaan pada basa (Indira, 2015). 

Selain itu, ekstrak kelopak bunga rosella juga dilaporkan sebagai indikator asam 

basa (Yazid & Munir, 2018). 

Salah satu tumbuhan yang mengandung pigmen antosianin ialah bunga telang 

(Catrien, 2009). Bunga telang merupakan bunga majemuk yang identik dengan 

warna ungu di kelopaknya. Bunga ini bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker 

maupun antiinflamasi. Pemanfaatan secara sederhana oleh masyarakat digunakan 

sebagai obat dan pewarna makanan yang memberikan warna mencolok (Angriani, 

2019). Bunga telang selain berwarna ungu, ada juga yang berwarna merah dan biru. 

Kandungan fitokimia antosianin yang stabil menjadikan bunga ini baik digunakan 

sebagai pewarna alami sedangkan kandungan fitokimia flavonoid menjadikannya 

memiliki efek yang baik bagi kesehatan (Maksana dkk., 2017). Bunga telang yang 

digunakan dalam penelitian adalah bunga telang berwarna ungu. Antosianin dalam 

bunga telang terdiri dari gugus antosianidin berupa delphinidin dan gugus glikosida 
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berupa glukosa yang terletak pada atom karbon ke 3 dan 5 sedangkan pada sebagian 

kecil pada karbon ke 7, 3’ dan 5’ (Kahkonen dan Heinonen, 2003). Ekstrak bunga 

telang dapat diperoleh dengan cara ekstraksi (Catrien, 2009). Metode ekstraksi yang 

cocok untuk mengekstraksi bunga telang ialah metode maserasi karena bertujuan 

untuk menghindari rusaknya senyawa termolabil pada bunga telang (Angriani, 

2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ariwidiani dkk (2019) menyimpulkan bahwa 

bunga telang dapat dijadikan sebagai kertas indikator asam basa menggunakan 

bahan dasar kertas whatman, mula-mula kertas ndikator berwarna biru berubah 

menjadi merah muda pada pH 1-2, ungu pada pH 3-4,  tetap biru pada pH 5-10, 

hijau pada pH 11-12, dan hijau lumut pada pH 13-14. Ramdan dkk., (2017)  

mengemukakan bahwa ekstrak warna bunga telang dapat digunakan sebagai 

indikator titrasi asam basa dengan rentang konsentrasi yang didapatkan yaitu 

0,1004  0,0032 untuk HCl 0,1000 N dan persentase kesalahan sebesar 0,4%.  

Penelitian mengenai ekstrak bunga telang sebagai indikator alami sudah 

banyak dilakukan namun hanya terbatas pada penentuan asam basa dalam larutan. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian mengenai analisis potensi 

ekstrak bunga telang sebagai pengganti indikator sintetis dan alternatif praktikum 

yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik eksperimen di SMA/MA pada 

pembelajaran asam basa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah yang ditemukan antara lain: 

1. Ilmu kimia bersifat abstrak sehingga pembelajaran kimia tidak dapat 

dilakukan secara teori saja, tetapi juga dibutuhkan adanya eksperimen 

percobaan. 

2. Berdasarkan silabus kimia kelas XI kompetensi dasar 4.10 dan 4.13 

peserta didik diharapkan dapat melakukan percobaan asam basa dengan 

menggunakan indikator alami maupun indikator sintetis. Namun, adanya 

keterbatasan biaya dan sarana prasarana menjadikan pelaksanaan 

percobaan menjadi terkendala. 

3. Indikator sintetis memiliki harga relatif mahal dan berbahaya bagi 

lingkungan sehingga diperlukan indikator alami sebagai alternatif 

pengganti. 

4. Keterbatasan pengetahuan pendidik mengenai potensi indikator alami di 

lingkungan sekitar menjadikan eksperimen hanya dilakukan dengan bahan 

alam tertentu. Salah satu bunga yang berpotensi dijadikan sebagai 

indikator alami ialah bunga telang karena mengandung senyawa 

antosianin. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan-batasan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Adanya keterbatasan pelaksanaan eksperimen menjadikan eksperimen 

kimia harus disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik SMA/MA. 

2. Analisis potensi indikator alami bunga telang sebagai pengganti indikator 

sintetis dan alternatif praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia 

materi asam basa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat beberapa rumusan masalah, antara 

lain: 

1. Bagaimana keterkaitan materi pembelajaran dengan eksperimen yang 

dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator pencapaian kompetensi kimia materi asam basa? 

2. Bagaimana analisis proses pembuatan ekstrak bunga telang sebagai 

indikator titrasi asam basa yang didasarkan dengan kondisi dan 

karakterstik eksperimen SMA/MA? 

3. Apakah indikator dari ekstrak bunga telang dapat digunakan sebagai 

pengganti indikator sintetis dan alternatif praktikum sederhana pada 

pembelajaran kimia di sekolah? 

4. Bagaimana analisis kelayakan potensi bunga telang sebagai pengganti 

indikator sintetis ditinjau dari aspek finansial, umur simpan, pedagogik dan 

sumber daya manusia? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Melakukan identifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar,  dan indikator 

pencapaian kompetensi kimia materi asam basa sehingga diperoleh 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan eksperimen. 

2. Menganalisis proses pembuatan ekstrak bunga telang sebagai indikator 

titrasi asam basa yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

eksperimen di SMA/MA. 

3. Menganalisis potensi indikator dari ekstrak bunga telang sebagai 

pengganti indikator sintetis dan alternatif praktikum sederhana pada 

pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Melakukan analisis kelayakan potensi bunga telang sebagai pengganti 

indikator sintetis. 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan, pneleitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui proses pembuatan indikator alami bunga 

telang yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik eksperimen 

di SMA/MA. 

b. Peneliti dapat mengetahui apakah indikator alami bunga telang dapat 

dijadikan sebagai pengganti indikator sintetis dan alternatif praktikum 

sederhana dalam pembelajaran kimia. 
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2. Bagi Pendidik 

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

dijadikan sebagai alternatif bahan dalam pelaksanaan praktikum. 

3. Bagi Mahasiswa Lain 

a. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil identifikasi KI, KD, dan indikator pencapaian kompetensi 

diperoleh keterkaitan materi asam basa dengan eksperimen meliputi dapat 

menentukan bahan alam sebagai indikator asam basa, identifikasi pH 

larutan, identifikasi sifat asam basa, dan titrasi asam basa. 

2. Analisis proses pembuatan ekstrak bunga telang sebagai indikator titrasi 

asam-basa sesuai dengan karakteristik di SMA/MA dan dapat dilakukan 

dengan metode maserasi dengan beberapa modifikasi alat dan cara kerja 

seperti penggunaan hair dryer untuk menggantikan rotary evaporator. 

3. Indikator dari ekstrak bunga telang dapat dijadikan sebagai pengganti 

indikator fenolftalein (PP) dan indikator metil orange (MO). Perubahan 

warna indikator pada  pH 1-2 berwarna merah muda, pH 3 ungu kemerahan, 

pH 4-5 ungu muda, pH 6 biru kehijauan, pH 7 hijau kebiruan, pH 8-9 biru 

muda, pH 10 hijau, pH 11 hijau kekuningan, pH 12-13 kuning kehijauan, 

dan pH 14 kuning. Selain itu, dapat digunakan sebagai alternatif praktikum 

sederhana di sekolah. 

4. Analisis kelayakan potensi bunga telang sebagai pengganti indikator sintetis 

berdasarkan aspek finansial lebih efisien 78,49% menggunakan indikator 

telang, ketahanan umur simpan indikator paling lama 7 minggu yang 
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disimpan pada botol gelap dan suhu dingin, eksperimen pembuatan 

indikator telang memenuhi 10 kompetensi pedagogik guru, dan berdasarkan 

wawancara dengan guru, laboran, dan peserta didik dapat indikator telang 

dijadikan sebagai pengganti indikator sintetis dan dapat digunakan sebagai 

eksperimen yang dilakukan disekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Indikator telang tidak dapat bertahan lebih dari 7 minggu sehingga 

diperlukan studi lebih lanjut mengenai indikator telang dalam bentuk 

serbuk. 

2. Penelitian hanya terbatas penggunaan bunga telang berwarna ungu sehingga 

diperlukan studi lebih lanjut terhadap hasil ketika menggunakan bunga 

telang berwarna biru. 
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